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Abstrak: Latar belakang penelitian ini yaitu meningkatnya fenomena demotivasi belajar dan
perilaku bullying pada siswa sekolah dasar yang diduga dipengaruhi oleh rendahnya self-esteem
siswa dan pola asuh orang tua. Self-esteem diukur melalui lima aspek, yaitu feeling of security,
feeling of identity, feeling of belonging, feeling of worth, dan feeling of competence. Kelima aspek
ini berkaitan dengan Parenting Daily Activities (PDA) yang mencakup empat indikator utama,
yakni parental efficacy, parental warmth, parental monitoring, dan parental control. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis hubungan antara PDA dan self-esteem siswa, serta (2)
mengetahui pengaruh keduanya terhadap demotivasi belajar dan fenomena bullying di sekolah
dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian
dilakssiswaan di SDN Lirboyo 1 Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri dengan melibatkan 169
responden yang terdiri atas 83 siswa, 83 orang tua, dan 3 guru. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner daring (Google Form), kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan teknik reduksi dan kategorisasi tematik. Hasil penelitian menunjukkan
implementasi PDA memperoleh kategori tinggi (98,5%), sedangkan self-esteem siswa
memperoleh kategori tinggi (96,4%). Sementara kasus demotivasi belajar kategori sedang
(40,75%) dan fenomena bullying kategori (48%). Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingginya pelaksanaan PDA dan tingkatan self-esteem siswa yang tinggi
dapat dijadikan antisipasi positif terhadap demotivasi belajar dan fenomena bullying di
lingkungan sekolah dasar.

Abstract: The background of this research is the increasing phenomenon of learning demotivation
and bullying behavior among elementary school students, which is suspected to be influenced by
students' low self-esteem and parenting styles. Self-esteem is measured through five aspects:
feeling of security, feeling of identity, feeling of belonging, feeling of worth, and feeling of
competence. These five aspects are related to Parenting Daily Activities (PDA), which include four
main indicators: parental efficacy, parental warmth, parental monitoring, and parental control.
This study aims to (1) analyze the relationship between PDA and student self-esteem, and (2)
determine the influence of both on learning demotivation and bullying phenomena in elementary
schools. The research method used is qualitative with a case study design. The research was
conducted at SDN Lirboyo 1, Mojoroto District, Kediri City, involving 169 respondents consisting
of 83 students, 83 parents, and 3 teacher. Data was collected through observation, in-depth
interviews, and online questionnaires (Google Form), then analyzed descriptively using reduction
techniques and thematic categorization. The results showed that the implementation of PDA
obtained a high category (98.5%), while student self-esteem obtained a high category (96.4%).
Meanwhile, cases of learning demotivation were in the moderate category (40.75%) and the
phenomenon of bullying was in the (48%) category. Based on these findings, it can be concluded
that the high implementation of PDA and the high level of student self-esteem can be used as a
positive anticipation of learning demotivation and bullying phenomena in the elementary school
environment.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan siswa secara umum terbagi menjadi dua periode utama, yaitu masa kanak-kanak awal
(siswa usia dini) dan masa kanak-kanak akhir (siswa usia sekolah dasar), siswa usia sekolah dasar, yang berada
pada rentang usia 6 hingga 12 tahun, mengalami fase perkembangan krusial yang ditandai oleh meningkatnya
kemampuan berpikir logis, kemampuan memahami peran sosial, serta pembentukan nilai-nilai moral dan
tanggung jawab (Lubis dkk., 2024). Pada tahap ini, siswa mulai belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya, mengembangkan empati, serta membangun konsep diri melalui interaksi dengan orang lain. Oleh
karena itu, masa sekolah dasar menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter, kepribadian, dan
identitas sosial siswa(Ajhuri, 2021). Proses perkembangan ini tidak hanya ditentukan oleh faktor internal
siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, terutama pola pengasuhan yang diterapkan
oleh orang tua (Ilham, 2020).

Pola pengasuhan (parenting style) merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam
membentuk perilaku, emosi, dan kepribadian siswa. Melalui pola pengasuhan yang diterapkan secara
konsisten, siswa belajar memahami nilai-nilai sosial dan moral yang berlaku di lingkungannya. Namun, dalam
konteks perkembangan siswa usia sekolah dasar, tidak hanya gaya pengasuhan yang memegang peran penting,
melainkan juga aktivitas pengasuhan sehari-hari atau Parenting Daily Activities (PDA). PDA mencerminkan
keterlibatan orang tua secara langsung dalam rutinitas siswa, seperti memberikan dukungan emosional,
mengawasi kegiatan belajar, dan menanamkan kedisiplinan melalui interaksi positif (Mahmudah & Azzahro,
2024). Menurut Mahpur dkk., (2021) PDA terdiri atas empat indikator utama, yaitu parental efficacy, parental
warmth, parental monitoring, dan parental control. Keempat indikator tersebut saling melengkapi dalam
membentuk lingkungan pengasuhan yang sehat dan berpengaruh terhadap keseimbangan emosional serta
perilaku siswa di sekolah maupun di rumah.

Kualitas Parenting Daily Activities yang dilakukan orang tua berpengaruh langsung terhadap pembentukan
harga diri atau self-esteem siswa, self-esteem secara singkat adalah cara seseorang menilai dirinya sendiri
(Mas’ud & Slamet, 2024). Aktivitas pengasuhan yang melibatkan kehangatan emosional, dukungan, dan kontrol
positif membantu siswa merasa aman, dihargai, dan mampu menilai dirinya secara positif. Sebaliknya,
pengasuhan yang bersifat otoriter, mengabaikan kebutuhan emosional, atau kurang memberikan apresiasi
dapat menurunkan rasa percaya diri dan harga diri siswa. Self-esteem berperan penting sebagai dasar dalam
perkembangan kepribadian dan motivasi belajar, karena siswa dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki
ketahanan emosional, kemampuan beradaptasi, dan semangat untuk mencapai prestasi(Doi dkk., 2020; Wang
dkk., 2021). Dalam penelitian Rafiditya & Syarifuddin (2020) menjelaskan bahwa self-esteem terdiri atas lima
aspek utama, yaitu Feeling of Security, Feeling of Identity, Feeling of Belonging, Feeling of Worth, dan Feeling of
Competence. Dukungan pengasuhan yang optimal pada kelima aspek tersebut akan membantu siswa
mengembangkan citra diri yang sehat dan menjadi pondasi dalam menghadapi tantangan sosial maupun
akademik di sekolah dasar.

Pada kenyataannya, masih banyak ditemukan rendahnya self-esteem pada siswa usia sekolah dasar yang
disebabkan oleh pola Parenting Daily Activities yang bersifat “toxic”, seperti mengabaikan kebutuhan emosional
siswa, memberikan hukuman verbal berlebihan, atau menunjukkan sikap tidak konsisten dalam pengasuhan
(Rahmani dkk., 2024). Pola pengasuhan semacam ini terbukti berpengaruh negatif terhadap perkembangan
emosional dan harga diri siswa (Fidrayani & Serojaningtyas, 2023). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
perilaku maladaptif, seperti kecenderungan menarik diri, demotivasi belajar, hingga perilaku agresif seperti
bullying (Sofyan dkk., 2022). Fenomena bullying sendiri masih menjadi permasalahan serius di lingkungan
sekolah dasar, baik dalam bentuk kekerasan fisik, verbal, maupun sosial. Kurniati & Oktaviani (2024) mencatat
bahwa bullying termasuk dalam tiga dosa besar dunia pendidikan di Indonesia, bersama dengan pelecehan
seksual dan intoleransi. Ironisnya, sebagian besar orang tua masih menyerahkan sepenuhnya penanganan
kasus bullying kepada pihak sekolah, padahal keterlibatan orang tua melalui komunikasi dan interaksi positif
dengan siswa sangat diperlukan sebagai langkah preventif (Rachmawati dkk., 2023). Oleh karena itu, Parenting
Daily Activities yang sehat menjadi kunci penting dalam menumbuhkan self-esteem positif siswa, mencegah
munculnya demotivasi belajar, dan mengurangi potensi perilaku bullying di sekolah dasar.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara pola asuh dan self-esteem siswa
(Fidrayani & Serojaningtyas, 2023; Rahmani dkk., 2024; wang dkk., 2021). Namun, sebagian besar studi
tersebut masih berfokus pada aspek parenting style secara umum, tanpa menyoroti aktivitas pengasuhan
harian (Parenting Daily Activities) yang secara langsung membentuk perilaku dan keseharian siswa di
lingkungan keluarga maupun sekolah. Selain itu, penelitian mengenai keterkaitan antara Parenting Daily
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Activities, self-esteem, demotivasi belajar, dan fenomena bullying di tingkat sekolah dasar masih terbatas,
terutama dalam konteks sosial-budaya Indonesia. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap)
antara kajian teoretis dan realitas empiris di lapangan, khususnya pada daerah dengan karakter sosial yang
kuat seperti Kota Kediri. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui
pendekatan kualitatif studi kasus yang menganalisis secara mendalam hubungan dan peran Parenting Daily
Activities serta self-esteem siswa dalam mengantisipasi demotivasi belajar dan fenomena bullying di sekolah
dasar.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam bagaimana Parenting Daily Activities (PDA) dan self-esteem berperan
dalam mengantisipasi demotivasi belajar serta fenomena bullying di sekolah dasar. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) Bagaimana hubungan antara Parenting Daily Activities (PDA)
dan self-esteem siswa sekolah dasar? (2) Bagaimana peran keduanya dalam mengantisipasi demotivasi belajar
dan fenomena bullying di lingkungan sekolah dasar? Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan
kontekstual yang digunakan, yaitu dengan mengaitkan aktivitas pengasuhan harian orang tua (Parenting Daily
Activities) dengan self-esteem siswa sebagai strategi preventif terhadap demotivasi belajar dan perilaku bullying
di sekolah dasar khususnya di Kota Kediri.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai pola pengasuhan orang tua melalui
Parenting Daily Activities (PDA) dan kaitannya dengan self-esteem siswa dalam konteks demotivasi belajar serta
fenomena bullying di sekolah dasar. Desain studi kasus memungkinkan peneliti menelaah fenomena secara
utuh, kontekstual, dan mendalam dalam situasi kehidupan nyata(Haryono, 2020).

Penelitian dilakssiswaan di SDN Lirboyo 1 Kota Kediri sebagai lokasi tunggal studi kasus. Subjek penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) siswa aktif kelas tinggi di tingkat
sekolah dasar, (2) orang tua yang terlibat langsung dalam aktivitas pengasuhan sehari-hari, dan (3) guru kelas
yang memahami karakter peserta didik. Jumlah partisipan penelitian sebanyak 169 responden, terdiri dari 83
siswa, 83 orang tua, dan 3 guru kelas. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama penelitian, sebagaimana
karakteristik penelitian kualitatif, dengan melakukan keterlibatan langsung di lapangan untuk memahami
makna sosial yang muncul dari interaksi orang tua dan siswa (Nasution, 2023).

Data penelitian diperoleh melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner daring (Google Form), sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi literatur dan dokumentasi. Observasi dilakukan di lingkungan sekolah untuk
mengamati perilaku siswa, interaksi dengan guru dan teman sebaya, serta indikasi perilaku bullying yang
muncul selama kegiatan belajar. Melalui observasi ini, peneliti juga mencatat perilaku siswa yang
mencerminkan bentuk Parenting Daily Activities dari rumah, seperti kemampuan beradaptasi sosial,
menunjukkan empati, dan kemandirian belajar. Wawancara mendalam dilakukan kepada siswa, orang tua, dan
guru untuk menggali persepsi, pengalaman, serta dinamika pengasuhan yang memengaruhi self-esteem dan
motivasi belajar siswa, sekaligus untuk memahami konteks terjadinya perilaku bullying. Sementara itu,
kuesioner daring diberikan kepada orang tua dan siswa untuk memperoleh data pendukung mengenai
pelaksanaan Parenting Daily Activities di rumah, tingkat self-esteem siswa, serta pengalaman siswa dalam
menghadapi atau menyaksikan bullying. Data dari angket berupa rata-rata persentase menggunakan skala likert
yaitu SS (Sangat Setuju = 4), S (Setuju = 3), TS (Tidak Setuju = 2), dan STS (Sangat Tidak Setuju = 1) yang
digunakan sebagai bahan triangulasi yang memperkuat hasil observasi dan wawancara. Adapun data sekunder
diperoleh melalui studi literatur dan dokumentasi yang mendukung analisis serta memperkuat interpretasi
temuan dengan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil rata-rata dari setiap variable akan
dikonversikan dan diinterpertasikan pada tabel 1 kategori berikut:

Tabel 1. Kategori Analisis Deskriptif Persentase

Interval Kategori
66%-100% Tinggi
33%-65% Sedang

0%-32% Rendah

(Sumber: Resti dkk., 2024)
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Analisis data dilakukan secara induktif mengikuti tiga tahap utama, yaitu reduksi data, kategorisasi, dan
tematisasi (Pratama dkk., 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan menyederhsiswaan data
hasil wawancara dan observasi yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap kategorisasi dilakukan dengan
mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama seperti Parenting Daily Activities, self-esteem, demotivasi
belajar, dan fenomena bullying. Selanjutnya, pada tahap tematisasi, peneliti menafsirkan makna hubungan antar
kategori untuk menemukan pola, hubungan, dan makna sosial yang mendalam.

Validitas data dibuktikan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari siswa, orang tua, dan guru. Triangulasi teknik dilakukan dengan
mengombinasikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan
dengan mengulang pengambilan data pada periode yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi.
Untuk memperjelas alur penelitian, Gambar 1 berikut menggambarkan tahapan kegiatan penelitian yang
mencakup proses studi pendahuluan, identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan.

Data Primer

Observasi

Studi Identifikasi Pengambilan - Wawancara
Pendahuluan Masalah Data Data Sekunder

Studi

Literatur
Selesai Kesimpulan Pembahasan Analisis Data

P Hasil Penelitian Penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian
C. HASILDAN PEMBAHASAN

Parenting Daily Activities (PDA)

Pada penelitian ini menganalisis variabel Parenting Daily Activities (PDA) berdasarkan empat aspek antara
lain yaitu parental efficacy, warmth, monitoring, dan kontrol. Berdasarkan hasil wawancara bersama siswa,
guru, dan orang tua diketahui bahwa keempat aspek di atas memberikan dampak positif terhadap karakter
siswa serta hubungan baik antara guru, siswa, dan orang tua. Data wawancara dipaparkan secara deskriptif
pada setiap aspek PDA, sementara itu data angket akan disajikan melalui diagram PDA kemudian
dideskripsikan. Angket PDA disebarkan melalui g-form kemudian diisi oleh orang tua dan siswa. Melalui
penyajian data wawancara dan angket dapat diketahui kausalitas antara keempat aspek PDA terhadap karakter
siswa.

Parenting Daily Activities (Orang tua) Parenting Daily Activities (Siswa)
70% % 80%
599 65% k 1%
60% ’ 3 5 70%
53% 53% 59% 59% 59%
50% 7% 47% 60%
1% o
40% 5% o0% 1% 1%
40%
30% 0% -
30%
20%
B 20% 129,
10% 10%
. 0 0 0
0% 0%
Parental Efficacy ~ Parental Warmth Parental Monitoring Parental Control Parental Efficacy ~Parental Warmth Parental Monitoring Parental Control
®m SANGAT SETUJU mSETUJU = TIDAK SETUJU mSANGAT TIDAK SETUJU mSangat Setuju  mSetuju = Tidak Setuju  mSangat Tidak Setuju
Gambar 2. Hasil Angket PDA (Orang Tua) Gambar 3. Hasil Angket PDA (Siswa)

Aspek pertama, parental efficacy yang berarti keyakinan orang tua dalam pengasuhan diukur berdasarkan
indikator keyakinan orang tua dalam membantu siswanya mengadapi masalah dan yakin dapat dijadikan
tempat bercerita siswa. Berdasarkan Gambar 2 dan 3, menunjukkan mayoritas responden sangat setuju. Di
mana respon pada angket siswa terdapat 59% sangat setuju dan 41% setuju, sementara hasil angket orang tua
terdapat 71% sangat setuju dan 29% setuju. Jika dijumlahkan maka sebanyak 100% jawaban responden
menyatakan sangat setuju dan setuju, dapat disimpulkan bahwa sudah terlaksananya parental efficacy dalam
kehidupan sehari-hari. Didukung dengan hasil wawancara aspek ini, siswa merasa terbantu dengan keberadaan
orang tua yang merasa yakin untuk membantunya menyelesaikan permasalahan serta dapat dijadikan tempat
nyaman untuk bercerita. Bersamaan dengan pernyataan guru di SDN Lirboyo 1, Ia mengatakan bahwa siswa di
kelas yang orang tuanya menerapkan aspek parental efficacy mudah untuk diajak berkomunikasi serta tidak
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menunjukkan aktivitas yang negatif. Kausalitas ini sejalan dengan teori dampak parental efficacy milik Kong &
Yasmin (2022) orang tua dengan efikasi diri yang tinggi dalam mengasuh siswa dapat secara efektif dan positif
memengaruhi perkembangan dan perilaku siswa-siswa mereka, di lain hal orang tua yang memiliki efikasi diri
yang rendah dapat memunculkan sikap siswa yang defensif.

Penggambaran mengenai kehangatan orang tua (parental warmth), yang didefinisikan sebagai pemberian
kasih sayang dan perhatian positif (Prasad dkk., 2023), menunjukkan koherensi data di SDN Lirboyo 1, di mana
59% siswa sangat setuju dan 29% setuju orang tua mereka memberikan kasih sayang positif, didukung oleh
53% sangat setuju dan 47% setuju dari data angket orang tua; meskipun demikian, karena 12% siswa belum
merasakan kehadiran kasih sayang, peningkatan parental warmth masih diperlukan. Bukti nyata dari
kehangatan ini ditemukan melalui wawancara, meliputi pemberian pujian, hadiah, pijatan, dan waktu liburan
bersama, yang memperjelas wujud spesifik kasih sayang. Lebih lanjut, dampak dari parental warmth ini, yang
sejalan dengan konsep penerimaan interpersonal (Annisa, 2022), diakui oleh guru telah membuat siswa merasa
lebih dicintai dan diperhatikan, yang pada akhirnya menciptakan suasana belajar yang nyaman.

Parental Monitoring menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara orang tua dan siswa fase
tinggi kelas 4-6, di mana mayoritas responden 65% orang tua dan 59% siswa menyatakan sangat setuju dengan
cakupan pengawasan yang meliputi perkembangan belajar dan kehidupan sosial siswa (Ayub dkk. 2024;
Bornstein dkk. 2022). Keselarasan hasil angket ini dikuatkan oleh bukti wawancara yang menunjukkan
implementasi nyata pengawasan, di mana orang tua memonitor tugas sekolah dan memberlakukan aturan
screen time, mengenal teman dekat siswa dan latar belakang keluarga, serta berinteraksi dengan guru saat
penjemputan. Pelaksanaan monitoring yang kolaboratif dan tidak menekan serta didukung peran guru saat
pembagian rapor, sehingga berpotensi meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa, menegaskan
bahwa keberhasilan akademik dan social skills memerlukan monitoring dan komunikasi yang baik antara siswa,
orang tua, dan sekolah (Amalia dkk., 2024).

Koherensi data mengenai aspek Parental Control sangat kuat, menunjukkan bahwa praktik ini terlaksana
dengan baik dan berdampak positif pada karakter siswa, seperti yang ditunjukkan oleh tingginya persentase
kategori sangat setuju dan setuju dari orang tua (53% dan 47%) dan siswa (59% dan 41%) dalam angket,
menegaskan penerimaan yang baik dan pelaksanaan yang efektif. Kesimpulan ini diperkuat oleh wawancara, di
mana siswa menuturkan implementasi kontrol berupa aturan ibadah tepat waktu dan konsekuensi yang
membuat mereka lebih disiplin dan teratur, sejalan dengan peran kontrol orang tua dalam menaati tata tertib
(Dachi, 2020), yang juga diyakini oleh guru tentang ketaatan mayoritas siswanya terhadap aturan kelas. Bukti
paling nyata dari koherensi ini terlihat pada studi dokumentasi Jurnal 7 Kebiasaan Siswa Indonesia; siswa yang
mendapatkan Parental Control memiliki paparan aktivitas yang sistematis dan rutinitas harian yang terpenuhi,
sedangkan siswa tanpa kontrol cenderung memiliki jurnal yang kosong dan tidak ada tanda tangan,
memvalidasi temuan bahwa acuhnya orang tua dan tidak adanya aturan di rumah menyebabkan siswa kurang
disiplin dan sulit menaati aturan sekolah (Septiani dkk., 2021).

Self-esteem

Pola asuh sehari-hari menjadi penentu tingkat rasa penghargaan pada diri atau self-esteem siswa.
Temuan ini terdapat pada penelitian milik Wang dkk., (2021) menyatakan bahwa hubungan pola asuh orang
tua sangat penting untuk mengembangkan self-esteem siswa. Penemuan penelitian ini mengidentifikasi aspek-
aspek dari self-esteem yaitu Feeling of Security, Feeling of Identity, Feeling of Belonging, dan Feeling of Worth
serta Feeling of Competence diukur melalui angket dan wawancara dengan siswa, guru, serta orang tua. Analisis
yang dilakukan dengan menghubungkan kedua data, diperoleh bahwa rasa harga diri pada siswa SDN Lirboyo
1 ini terbentuk melalui pola asuh orang tua. Mayoritas siswa SDN Lirboyo 1 fase tinggi memiliki penghargaan
diri yang tinggi, sehingga membuat mereka merasa dianggap ketika bersosialisasi. Penerimaan sosial dalam
keluarga maupun sekolah berperan signifikan dalam membentuk self-esteem sehat yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan belajar (Martinez dkk. 2020). Hasil angket penelitian variabel self-esteem milik
orang tua dan siswa dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5 berikut:
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Gambar 4. Hasil Angket Self Esteem (Orang Tua) Gambar 5. Hasil Angket Self Esteem (Orang Tua)

Aspek Feeling of Security menjadi landasan penting dalam harga diri siswa, di mana rasa aman
didapatkan dari faktor eksternal yang terpercaya, memungkinkan siswa untuk merasa berguna, mudah
menerima materi, dan beradaptasi dengan baik (Seikkula-Leino & Salomaa, 2021). Indikasi kuat koherensi data
terlihat dari hasil angket siswa, dengan mayoritas sebesar 47% siswa menyatakan sangat setuju dan 53% setuju
bahwa perhatian orang tua memberikan rasa aman. Sementara itu, 71% orang tua sangat setuju dan 24% setuju
bahwa dukungan emosional meningkatkan harga diri siswa, menegaskan peran lingkungan luar, khususnya
orang tua, dalam menciptakan rasa aman yang stabil bagi siswa, meskipun terdapat 6% orang tua tidak setuju
karena merasa belum sepenuhnya berhasil menjadi tempat bercerita yang aman bagi siswa. Koherensi tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan guru secara signifikan
membuat siswa lebih menghargai diri mereka, sehingga meningkatkan motivasi belajar. Siswa mengonfirmasi
bahwa rasa aman yang mereka dapatkan berwujud keleluasaan untuk bercerita, bermain, dan belajar bersama
teman, guru, dan orang tua, menyimpulkan bahwa Feeling of Security pada siswa telah tercipta dengan baik,
didukung oleh respons positif dari siswa dan orang tua.

Merujuk pada pemaparan hasil penelitian pada aspek Feeling of Security di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor eksternal berpengaruh secara signifikan mendukung motivasi belajar siswa. Faktor eksternal ini
didominasi dengan dukungan orang tua. Di mana mereka berperan sebagai pemberi rasa aman pada siswa
untuk bercerita. Maka dari itu, pentingnya orang tua menciptakan rasa aman ini melalui hal-hal kecil seperti
mendengarkan cerita. Dengan begitu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini juga mengidentifikasi aspek self-esteem yaitu Feeling of Identity, Feeling of Belonging, dan
Feeling of Worth. Ketiga aspek self-esteem saling memengaruhi satu dengan yang lain terhadap konsep
penghargaan diri (self-esteem). (Brenner dkk. 2021) pada bukunya mengemukakan teori pengembangan
identitas di mana semakin tingginya Feeling of Identity seseorang akan meningkatkan perasaan dilibatkan
(belonging) dan berguna (worth) dari bagian sebuah kelompok sehingga memengaruhi tingkat perkembangan
self-esteem lebih baik.

Berdasarkan Gambar 4, hasil angket orang tua mendapatkan respon positif terhadap aspek Feeling of
Identity di mana 59% dan 41% secara berturut-turut menjawab sangat setuju dan setuju, yang artinya orang
tua menyadari secara baik bahwa siswanya dapat menggambarkan identitas diri sendiri seperti cita-citanya.
Pada angket siswa juga ditemui respon positif pada aspek ini 65% sangat setuju dan 29% setuju dan 6% tidak
setuju, dapat diinterpertasikan bahwa mayoritas siswa mudah untuk menceritakan dirinya sendiri. Kondisi ini
juga memengaruhi aspek lainnya seperti Feeling of Belonging, pada Gambar 5 diketahui aspek ini memperoleh
persentase 65% sangat setuju dan 35% setuju, aspek ini diukur melalui rasa keterlibatan memiliki sebuah
kelompok pertemanan siswa. Artinya, berdasarkan konsistensi peningkatan persentase kedua aspek tersebut
disimpulkan melalui pengenalan identitas dirinya, mayoritas siswa merasa dilibatkan dalam kegiatan
berkelompok. Respon positif juga digambarkan pada angket orang tua di aspek Feeling of Belonging ini, 47%
sangat setuju dan 53% setuju yang berarti orang tua merasa siswanya dapat bersosialisasi dengan baik dalam
sebuah group pertemanan. Pada aspek Feeling of Worth di mana 71% sangat setuju dan 29% setuju bahwa
orang tua merasakan hubungan positif antara keterlibatan siswanya dalam kelompok dengan rasa bangga
mereka dilihat dari indikator rasa bangga mereka terhadap usaha belajar siswa yang baik. Sementara, angket
siswa aspek ini memperoleh 65% sangat setuju, 29% setuju, dan 6% tidak setuju. Jawaban mayoritas
menganggap adanya hubungan positif Feeling of Worth terhadap usaha belajar mereka melalui kegiatan belajar
kelompok (belonging). Akan tetapi masih ada 6% siswa yang merasa belum merasakan dampak positif dari
keterkaitan keduanya.
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Didukung hasil wawancara guru menyatakan bahwa siswa yang mampu mengenali identitas diri
(identity) lebih mudah dalam bersosialisasi secara berkelompok (belonging) dan merasa berguna (worth)
ketika diberikan tugas kelompok. Selain itu, guru menuturkan bahwa karakter baik muncul pada siswa dengan
orang tua yang terlibat secara langsung dalam pengenalan identitas diri siswa dengan memberikan dukungan
rasa bangga. Sedangkan, karakter kurang bersosialisasi dan lebih memilih menyendiri cenderung dimiliki siswa
dengan orang tua yang kurang memberikan dukungan secara langsung.

Berdasarkan pemaparan data angket dan wawancara guru, orang tua, dan siswa SDN Lirboyo 1 terkait
ketiga aspek self-esteem yaitu Feeling of Identity, Feeling of Belonging, dan Feeling of Worth dapat disimpulkan
ketiganya saling berkaitan erat untuk meningkatkan rasa harga diri (self-esteem) siswa. Hasil angket orang tua
dan siswa juga menunjukkan hubungan positif ketiga aspek dilihat dari konsistensi jawaban sangat setuju dan
setuju dipilih oleh mayoritas responden. Dengan keterlibatan langsung orang tua dalam mendukung
pengenalan identitas diri (identity) siswanya, membuat siswa mampu bersosialisasi dengan baik. Sehingga saat
guru memberikan tugas kelompok mereka akan merasa berguna (worth) dengan melibatkan diri dalam
kelompok (belonging).

Aspek yang terakhir dari self-esteem adalah Feeling of Competence, seseorang yang yakin bahwa dirinya
memiliki kompetensi tinggi akan berpengaruh positif terhadap caranya dalam menilai dirinya atau self-esteem
(Akoul dkk., 2020). Analisis data angket siswa pada aspek Feeling of Competence ditemukan bahwa siswa SDN
Lirboyo 1 meyakini kompetensi mereka dalam mengerjakan tugas secara baik. Dibuktikan dengan perolehan
persentase pada aspek ini sebanyak 35% sangat setuju dan 59% setuju sisanya yaitu 6% siswa menjawab tidak
setuju yang artinya belum yakin terhadap kompetensi dirinya. Dihubungkan dengan angket orang tua pada
aspek yang sama diperoleh paparan persentase pada Gambar 4 yaitu 59% sangat setuju dan 41% setuju, dapat
dilihat bahwa respon positif juga diberikan orang tua terhadap kesadaran bahwa siswanya berkompeten dalam
menyelesaikan pekerjaan secara mandiri dengan baik. Wawancara dengan guru memperoleh hasil analisa
bahwa siswa dengan kompetensi tinggi cenderung mampu menghargai dirinya sendiri serta percaya diri,
sedangkan siswa yang memiliki kompetensi rendah menunjukkan sikap pemalu dan minder ketika diarahkan
untuk presentasi di depan teman-temannya. Dukungan yang diberikan orang tua dalam wawancaranya
menyatakan bahwa demi meningkatkan kompetensi siswanya agar memiliki self-esteem yang tinggi mereka
memberikan dukungan seperti bimbel dengan mentor secara private kemudian memonitor perkembangan
belajar siswa.

Analisis lebih dalam menggabungkan kedua data angket dan wawancara aspek Feeling of Competence
maka ditarik simpulan bahwa kompetensi yang dimiliki siswa sangat penting, tidak hanya sebagai patokan
mendapat hasil belajar yang memuaskan saja. Akan tetapi dapat kompetensi yang dimilikinya dapat dijadikan
ukuran rasa percaya diri dan menghargai diri (self-esteem) seorang siswa. Orang tua dan guru diharapkan
mampu membantu meningkatkan kompetensi belajar siswa, dengan memberikan dukungan emosional
sehingga membantu mengembangkan self-esteem siswa.

Demotivasi Siswa dalam Belajar

Situasi penurunan belajar sebagian besar pernah dirasakan oleh siswa. Istilah yang
menggambarkan situasi ini disebut dengan demotivasi belajar. Wan Mohd dkk., (2024)
mendefinisikan demotivasi belajar sebagai kondisi kelelahan mental, fisik, dan emosional seorang
pelajar hingga membuat motivasi belajar mereka menurun. Faktor utama demotivasi terbagi atas dua
hal yaitu faktor internal yang meliputi minat belajar, afektif, dan kondisi jasmani siswa, sementara itu
faktor eksternalnya berasal dari keterlibatan orang tua, teman, dan guru dalam lingkungan belajar
siswa (Hidayati dkk., 2022). Oleh karena itu, dalam penelitian ini angket disebar kepada siswa
mengenai faktor internal, sedangkan orang tua diberikan angket faktor eksternal demotivasi belajar
siswa.
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Gambar 6. Hasil Angket Faktor Internal Gambar 7. Hasil Angket Faktor Eksternal
Demotivasi (Siswa) Demotivasi (Orang Tua)

Berdasarkan data angket, mayoritas siswa (69%) mengonfirmasi adanya faktor internal
demotivasi belajar, seperti minat belajar yang rendah, yang wujudnya berupa rasa malas, bosan, sikap
menunda, dan kelelahan. Pada variabel ini juga diteliti indikator mengenai keterlibatan orang tua,
guru, dan siswa sebagai solusi atas demotivasi belajar mendapatkan respon positif dari siswa dengan
kategori sangat setuju (65%) dan setuju (35%). Dihubungkan pada data wawancara menunjukkan
bahwa antisipasi terhadap demotivasi internal ini adalah melalui Pendampingan Sehari-hari (PDA)
oleh orang tua dan guru, yang direspon sangat positif oleh siswa. Wawancara dengan siswa dan guru
menguatkan bahwa PDA penting untuk menjaga self-esteem siswa tetap stabil, yang terbukti efektif
mengatasi kelelahan dan hilangnya minat belajar. Temuan ini selaras dengan argumen (Liu dkk., 2025)
yang menegaskan bahwa gaya pengasuhan sehari-hari yang baik berkontribusi positif terhadap self-
esteem, resiliensi, dan pencapaian akademik siswa, yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa
dukungan konsisten orang tua dan guru melalui PDA dapat membangun harga diri siswa yang
kemudian dapat dijadikan antisipasi demotivasi belajar.

Faktor yang kedua dari demotivasi belajar adalah faktor eksternal yang berasal dari lingkungan
belajar siswa seperti orang tua, guru, dan teman. Gambar 7 menunjukkan angket orang tua (56%)
sangat setuju dan (38%) setuju bahwasannya demotivasi belajar disebabkan faktor eksternal berupa
lingkungan belajar siswa tidak kondusif, seperti materi yang diajarkan guru terlalu sulit, tidak ada
screen time gawai dari orang tua, dan dikucilkan teman-teman. Di sisi lain, 6% orang tua tidak setuju
bahwa faktor eksternal ini memengaruhi demotivasi belajar, hal ini menunjukkan masih rendahnya
pemahaman beberapa orang tua mengenai urgensi mengetahui faktor eksternal dari demotivasi
belajar siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai faktor eksternal demotivasi belajar ini
menekankan bahwa suasana kelas yang kondusif dan dukungan orang tua sangat memengaruhi
motivasi, di mana siswa yang mendapat bimbingan penuh lebih bersemangat, sementara siswa yang
menghadapi tuntutan tinggi tanpa pendampingan cenderung menunjukkan rasa malas atau
menyontek teman. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor materi pelajaran, metode
pengajaran, suasana kelas, dan dukungan orang tua berperan penting dalam membentuk motivasi
belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain di Indonesia, seperti (Purwati dkk., 2023) dan
(Mayangsari dkk., 2024), yang menunjukkan bahwa pola asuh demokratis dan dukungan ibu secara
konsisten berhubungan positif dengan motivasi serta perilaku belajar siswa. (Abidin & Asy’ari, 2023)
menegaskan bahwa pola asuh yang tepat mampu meningkatkan motivasi sekaligus daya tahan siswa
dalam menghadapi kesulitan belajar.

Berdasarkan paparan data faktor internal dan eksternal demotivasi belajar dapat ditimbulkan
dari dalam diri siswa meliputi minat, afektif, dan kelelahan, sementara itu lingkungan luar berupa
pengajaran guru, dukungan orang tua, dan teman juga berpengaruh terhadap adanya demotivasi
belajar. Di SDN Lirboyo 1 sendiri kasus demotivasi belajar cenderung rendah, dibuktikan dengan
mayoritas siswa bersemangat dalam belajar serta orang tua yang menyadari adanya fakto-faktor
demotivasi belajar, serta penerapan PDA, sehingga berdampak pada rasa menghargai diri siswa (self-
esteem) yang tinggi. Pada penelitian ini juga disebutkan bahwa dukungan orang tua siswa SDN Lirboyo
1 berpengaruh besar pada harga diri siswa sehingga dapat dijadikan antisipasi kasus demotivasi
belajar.
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Fenomena Bullying

Kasus bullying yang terjadi di usia sekolah dasar menjadi permasalahan serius dalam dunia
pendidikan. Rosadi & Hopeman (2023) menyatakan penyebab fenomena bullying yang terjadi usia
dasar yaitu adanya perbedaan tingkatan kelas yang sangat jelas serta bullying ini sering dilakukan oleh
kakak kelas kepada adik kelas dengan tujuan menyakiti dan mencapai kepuasan tertentu. Fenomena
bullying yang sering terjadi di sekolah dasar yaitu mengejek menggunakan nama orang tua dan juga
fisik (Silviana & Imam Sufiyanto, 2024). Pada penelitian ini juga ditemui fenomena bullying di SD Kota
Kediri yang sama dengan penelitian tersebut yaitu adanya saling ejek antar teman berujung pada
pertengkaran fisik.

Fenomena Bullying (Siswa) Fenomena Bullying (Orang Tua)

wpernah
wtidak pernah
tidak tahu

Gambar 8. Hasil Angket Fenomena Gambar 9. Hasil Angket Fenomena
Bullying (Siswa) Bullying (Orang Tua)

Berdasarkan Gambar 8 dan 9 diketahui bahwa fenomena bullying yang terjadi di SD Lirboyo 1
dirasakan oleh 48% siswa dan 45% tidak pernah mengalaminya, sisanya 7% menjawab tidak tahu
akan adanya fenomena bullying. Sedangkan data angket fenomena bullying yang berasal dari orang tua
siswa sebagai responden diketahui bahwa sebesar 51% orang tua siswa tidak pernah merasa anaknya
sebagai pelaku atau korban bullying, sedangkan 47% orang tua pernah merasa bahwa anaknya
memiliki karakteristik baik sebagai korban atau pelaku bullying, sedangkan 2% orang tua merasa tidak
tahu bahwa anaknya pernah menjadi pelaku atau korban bullying di lingkungan sekolah. Perilaku
bullying yang terjadi di SDN Lirboyo 1 diungkapkan siswa dalam wawancara berupa ejekan nama
orang tua, tidak ada indikasi kelompok dominan menyerang kelompok minoritas. Guru juga
menyatakan bahwa belum ada laporan mengenai tindak bullying yang dirasakan oleh siswa begitu juga
dengan orang tua siswa. Menurut guru bahwa kasus yang sering terjadi di kelas adalah tindakan saling
ejek antar teman menggunakan nama orang tua. Meskipun begitu guru juga menuturkan dalam
wawancaranya bahwa pernah terjadi perkelahian antar siswa di dalam kelas, tindakan yang diberikan
sekolah untuk menangani hal tersebut adalah pemberian sanksi dan mediasi di antara kedua siswa.
Orang tua siswa menyatakan bahwa belum pernah ada laporan dari anaknya mengenai perilaku
bullying yang dialami anaknya.

Merujuk pada pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying yang terjadi di
SDN Lirboyo 1 tergolong sedang (48%), dipengaruhi oleh rata-rata aspek PDA yang dilakukan orang
tua terhadap siswa memperoleh persentase rata-rata (98,5%) dengan kategori tinggi, di mana
implementasi aspek-aspek PDA ini berhasil menjadi antisipasi perilaku bullying siswa sekolah yang
tinggi. Selain itu, self esteem yang dimiliki siswa SDN Lirboyo 1 dikategorikan tinggi dengan rata-rata
(96,4%). Tingginya pelaksanaan PDA dan self-esteem siswa yang tinggi, memberikan kontribusi positif
terhadap antisipasi bullying di SDN Lirboyo 1.
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Implikasi Hubungan Parenting Daily Activities dan Self-esteem sebagai Antisipasi Demotivasi Siswa dan
Fenomena Bullying

Dalam menjawab pertanyaan penelitian ini yaitu (1) bagaimana analisis hubungan PDA dan self-esteem? Serta
(2) bagaimana pengaruh keduanya terhadap demotivasi belajar dan fenomena bullying di sekolah dasar?
Diberikan kerangka konsep seperti Gambar 10 berikut ini.

PDA yang tinggi menjadi Faktor Eksternal
__| antisipasi Faktor Eksternal
munculnya Demotivasi
Belaj
PDA (X1) eajar DB (Y1)

Tingkat PDA dan SE
PC yang tinggi mampu [¢ Faktor Internal

Tingkat PDA tinggi, berhubungan positif pada perilaku

meningkatkan Self-Esteem Siswa Demotivasi Belajar PDA yang tinggi
dan antisipasi siswa sebagai
elaku/korban bullying
Bullying di SD. L P ying

SE yang tinggi antisipasi siswa

[

sebagai pelaku/korban bullying (¢

Gambar 10. Kerangka Konsep

Analisis hubungan PDA (X1) dan self-esteem (X2) diketahui bahwa keduanya berhubungan positif atau
selaras, sesuai pada Gambar 10 di mana tingkat variabel PDA yang tinggi ini mempengaruhi tingkat self-esteem
siswa menjadi tinggi juga. Merujuk pada pemaparan rata-rata data angket PDA dan self-esteem orang tua dan
siswa SDN Lirboyo 1 diketahui bahwa rata-rata persentase PDA (98,5%) memperoleh kategori tinggi sesuai
dengan interval Tabel 1. Sementara itu, variabel self-esteem (96,4%) dengan kategori tinggi. Berdasarkan
perbandingan kedua rata-rata variabel tersebut diketahui tingkatan PDA dan self-esteem sama-sama
memperoleh kategori tinggi, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan Parenting Daily Activities
(PDA) secara optimal mampu meningkatkan self-esteem atau harga diri siswa. Temuan dalam penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Baharuddin, 2022) menyatakan bahwa peran orang tua yang dapat dilakukan
sebagai bentuk meningkatkan self-esteem siswa antara lain memberikan dorongan rasa yakin kepada siswa
dalam memutuskan pilihannya, kemudian memberikan rasa kasih sayang berupa quality time bersama keluarga
dengan berlibur ke tempat wisata, serta memberikan pujian-pujian atas prestasi yang didapatnya akan
membuat siswa merasa bangga dan percaya diri sehingga tingkat self-esteem siswa meningkat.

Dalam penelitian ini PDA dan self-esteem bertindak sebagai variabel independen yang memengaruhi
variabel dependen yaitu demotivasi belajar dan bullying. Sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian
kedua tentang bagaimana pengaruh keduanya terhadap demotivasi belajar dan fenomena bullying di sekolah
dasar.

Variabel independen, Parenting Daily Activities (X1) dan self-esteem (X2) hubungannya dengan variabel
dependen pertama yaitu demotivasi belajar (Y1). Pada Gambar 10, bagan PDA (X1) dihubungkan dengan faktor
eksternal demotivasi belajar siswa, sedangkan bagan self-esteem (X2) dihubungkan dengan faktor internal. Hal
tersebut dikarenakan, faktor eksternal munculnya kasus penurunan motivasi (demotivasi) belajar adalah pola
asuh orang tua yang kurang optimal dalam mengimplementasi aspek-aspek PDA, sementara faktor internal
munculnya demotivasi belajar siswa adalah rendahnya self-esteem ditandai dengan kehilangan minat belajar.
Oleh karena itu, terdapat hubungan terbalik antara tingkatan PDA, self-esteem terhadap kasus demotivasi
belajar. Di mana, jika tingkatan pelaksanaan aspek-aspek PDA itu tinggi, maka tingkat resiko munculnya kasus
demotivasi belajar akan lebih rendah. Diperkuat dengan rata-rata variabel PDA, self-esteem dengan demotivasi
belajar, PDA dengan kategori tinggi (98,5%), self-esteem juga kategori tinggi (96,4%) sedangkan kasus
demotivasi belajar (40,75%) kategori sedang. Perbandingan persentase ini membuktikan bahwa tingkat PDA
dan self-esteem tinggi memengaruhi hubungan terbalik pada kasus demotivasi belajar, artinya semakin tinggi
tingkatan PDA dan self-esteem maka kasus demotivasi belajar akan menurun hingga pada kategori sedang.
Dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel PDA dan self-esteem jika memperoleh kategori tinggi akan
mengantisipasi munculnya faktor eksternal dan internal demotivasi belajar siswa.

Variabel independen, Parenting Daily Activities (X1) dan self-esteem (X2) hubungannya dengan variabel
dependen pertama yaitu fenomena bullying (Y2). Hubungan antara variabel X1, X2 terhadap Y2 ini berbanding
terbalik, artinya semakin tinggi perolehan rata-rata persentase X1 dan X2 maka perolehan Y2 akan semakin
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menurun. Pengaruh yang diberikan X1 (98,5%) dan X2 (96,4%) dengan kategori tinggi berbanding terbalik
dengan perolehan rata-rata persentase Y2 (48%) kategori sedang. Berdasarkan persentase tersebut, pengaruh
tingginya X1 dan X2 dapat mengantisipasi munculnya perilaku Y2 hingga pada kategori sedang. Dapat
disimpulkan bahwa hubungan variabel PDA dan self-esteem jika memperoleh Kkategori tinggi akan
mengantisipasi munculnya kasus bullying di SDN Lirboyo 1.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aspek PDA yang paling dominan muncul

berdasarkan angket orang tua adalah Parental Monitoring, diikuti Parental Efficacy, Parental Warmth, dan
Parental Control. Sedangkan aspek PDA yang paling dominan dirasakan siswa secara berturut-turu yaitu
Parental Eficacy, diikuti, Parental Monitoring, Parental Control dan Parental warmth. Hal ini berarti orang tua
lebih sering memberikan stimulasi pola asuh sehari-hari berupa pengawasan atau monitor, sementara siswa
merasa orang tuanya sangat yakin dalam mengasuh mereka dengan baik.

Penghargaan diri (self-esteem) siswa yang paling dominan dirasakan adalah identitas diri (feeling of
identity), Belonging (feeling of belonging), dan worth (feeling of worth). Karena siswa tingkat tinggi memiliki
karakteristik berkelompok atau membuat sebuah group. Sedangkan dari perspektif orang tua, dominan harga
diri siswa diberikan dengan rasa aman (feeling of security) dan kompetensi (feeling of competence) siswa dalam
mengerjakan penugasan sexcara mandiri. Hal ini berarti siswa tingkat tinggi merasa harga diri mereka
bergantung pada perasaan diterima dalam sebuah kelompok, sementara orang tua menilai harga diri siswa
muncul dengan cara pemenuhan kewajiban seperti orang tua memberikan rasa aman dan siswa menerimanya
dengan baik. Begitu juga siswa yang menyelesaikan kewajibannya dalam mengerjakan tugas dengan baik yang
berarti mereka kompeten.

Hubungan antara PDA dan self esteem ini berbanding lurus, artinya ketika PDA memperoleh kategori tinggi
maka membuat self esteem siswa ikut tinggi atau naik. Sedangkan hubungan PDA, self esteem terhadap
demotivasi belajar, fenomena bullying berbanding terbalik, artinya ketika PDA dan self esteem memperoleh
kategori tinggi akan mengantisipasi munculnya demotivasi belajar, fenomena bullying sehingga kasus
demotivasi belajar dan fenomena bullying dapat diminimalkan seoptimal mungkin di SDN Lirboyo 1. Oleh
karena itu, solusi yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah orang tua siswa SDN Lirboyo 1 diharuskan
melaksanakan keempat aspek PDA dengan baik berupa meyakini dirinya mampu mengasuh dengan baik,
menciptakan suasana hangat di keluarga, memonitoring dan mengkontrol anak tidak berlebihan. Dengan begitu
anak dapat merasa aman, kemudian mengenali identitas dirinya, merasa dilibatkan dan berguna dalam sebuah
kelompok sosial, selain itu anak juga yakin akan kompetensi dirinya untuk mengerjakan tugas, melalui perasaan
positif yang muncul tersebut dapat meningkatkan self-esteem anak. Terbukti dengan tidak terlalu tingginya
kasus demotivasi belajar dan bullying siswa yang muncul di SDN Lirboyo 1.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis deskriptif pola asuh sehari-hari orang tua, dan harga diri siswa
terhadap hubungannya dalam mengantisipasi demotivasi belajar dan fenomena bullying di sekolah dasar.
Harapannya untuk penelitian terbaru dapat memberikan gambaran secara statistik lebih detail dengan
menghubungkan teori pengukuran dari tiap variabel. Selain itu, subjek penelitian masih dalam lingkup satu
sekolah, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dijadikan referensi penelitian lain dengan menggunakan
subjek lebih dari satu sekolah.
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